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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya serta hasil impilkasi Korea Selatan dalam 

diplomasi kebudayaan untuk mempromosikan dan mempertahankan popularitas Korean Wave di 

Thailand. Dalam upaya memahami mekanisme dan strategi yang digunakan Korea Selatan, 

penelitian ini mengkaji berbagai aspek diplomasi kebudayaan yang dilakukan oleh pemerintah 

Korea Selatan dan bagaimana hal tersebut berkontribusi dalam mempromosikan serta 

mempertahankan popularitas Korean Wave di Thailand. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis deskriptif untuk memahami secara mendalam strategi dan 

pelaksanaan diplomasi kebudayaan Korea Selatan di Thailand. Penelitian   ini   termasuk   penelitian 

deskripsi yang diselesaikan dengan  studi  literatur  dengan  menggunakan  data sekunder. Hasil dari 

penelitan ini adalah  (1) Upaya korea selatan dalam mempertahankan  Korean Wave di Thailand di 

realisasikan pada diversifikasi konten, popularitas K-drama dan K-pop, promosi melalui konser, 

dukungan pemerintah, dan interaksi langsung antarbudaya.  Hal tersebut secara tidak langsung 

mengindikasikan bahwa pemerintah korea selatan memberikan kontribusi besar bagi negara lain 

termasuk Thailand untuk berkesempatan mengenal budaya korea selatan. Ini dibuktikan dengan adanya 

variety show yang menghadirkan idol-idol korea untuk menarik perhatian masyarakat khususnya di 

Thailand.. (2) Implikasi Korean Wave , sebagai alat diplomasi budaya, memberikan dampak besar bagi 

masyarakat Thailand, salah satunya yakni banyaknya masyarakat  yang menunjukkan minat untuk 

belajar bahasa korea, menggali lebih dalam mengenai tradisi budaya, gaya hidup bahkan berkeinginan 

menjadi idol dari negara ginseng tersebut. Selain itu, terjalinnya  hubungan bilateral antara Korea Selatan 

dengan Thailand, tidak hanya memberikan keuntungan besar bagi korea selatan dalam hal ekonomi dan 

pariwisata, tetapi memberikan persepsi nilai tinggi pada negara Thailand sebagai negara yang memiliki 

talent-talent berbakat. Pengaruh Korean Wave di Thailand, melalui upaya diplomasi kebudayaan Korea 

Selatan, memiliki dampak signifikan terutama dalam memengaruhi persepsi masyarakat, membentuk 

citra Korea Selatan, dan meningkatkan minat terhadap berbagai aspek budaya Korea. Diplomasi 

kebudayaan Korea Selatan di Thailand mencakup penyebaran konten budaya, pertukaran budaya, dan 

peningkatan konsumsi Korean Wave. Dampaknya tidak hanya terbatas pada sektor hiburan, tetapi juga 

meluas ke sektor ekonomi, pariwisata, fashion, kosmetik, dan bahasa. Peningkatan minat terhadap 

budaya Korea Selatan di Thailand telah membuka peluang baru dalam kerjasama bilateral, pertumbuhan 

ekonomi, dan pertukaran budaya antar kedua negara. 

Kata kunci : Diplomasi Budaya, Korea Selatan, Korean Wave, Thailand 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Hallyu. (Korean) wave merupakan fenomena kebudayaan yang 

berasal dari korea selatan Korean wave istilah yang digunakan untuk 

menunjukan popularitas hiburan dan budaya korea di Asia dan belahan 

negara lain di dunia. Korean wave yang hanya awalnya hanya masuk 

dalam perfilman dan drama semakin hari semakin meningkat menjadi 

masuknya  K-pop yang masuk dalam Korean wave musik dan artis korea 

juga mulai diperhitungkan dengan menjadi suatu pembaharuan dalam 

kehidupan korea modern, flm dam musik Korea ini juga yang mengiringi 

kesuksesan drama televisi korea  di Asia dan menjadi salah satu aspek  

yang membuat menjadi terkenal di Masyarakat lokal maupun Masyarakat 

internasional. Selama beberapa dekade terahir budaya pop korea Selatan 

telah muncul sebagai sumber kekuatan lunak (soft power) yang luar biasa 

yang meliputi segala aspek dari musik dan drama hingga fashion style, 

hair style, bahkan gaya hidup korea. Fenomena tersebut dapat dilihat dari 

dunia maya maupun dunia nyata dan menjamurnya komunitas virtual 

yang ada di Thailand,Penyebaran budaya korea ini dikenal dengan istilah 

“korean wave” merupakan  fenomena penyebaran budaya korea yang 

populer dikalangan Masyarakat global. Fenomena penyebaran budaya 

korea berawal dari drama TV korea yang mulai banyak tayang khususnya 

di daratan Thailand pada era saat ini interaksi dengan negara lain sangat 
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dibutuhkan untuk mencapai suatu kepentingan nasional . untuk menjalin 

hubungan antar negara tersebut dirangkai dalam bentuk diplomasi seperti 

yang dilakukan korea Selatan yang menjadikan Korean beauty (k-Beauty)
 

dari salah satu contoh produk budayanya sebagai senjata dalam melakukan 

hubungan diplomasi dengan Thailand fenomena Korean wave 

dimanfaatkan oleh pemerintah korea Selatan untuk mempromosikan 

budaya mereka seara global berkat  kemunculan Korean wave  

perekonomian korea Selatan meningkat, korea Selatan pada beberapa tahun 

terahir ini berhasil menyebarkan produk budaya populernya ke dunia 

internasional berbagai produk budaya korea mulai dari drama film,fashion  

gaya hidup produk-produk  industri mulai mewarnai kehidupan Masyarakat 

di berbagai belahan dunia . melalui budaya dan konten budaya yang telah 

menyebar diberbagai negara ,  
1  

jadi, semua hubungan antara negara-negara 

saat itu disebut hubungan diplomatik. Saat ini, diplomasi telah berkembang 

menjadi diplomasi publik, hal ini terjadi karena pemerintah bukan lagi 

kegiatan diplomatik tetapi merupakan LSM internasional (non-govermental 

organization) dan organisasi individu. Bagi penulis, diplomasi publik 

merupakan alat strategis yang digunakan oleh pemerintah korea dalam 

penyebaran Korean Wave sebagai alat diplomasi budaya dengan 

melibatkan anggota masyarakat non-negara sebagai seminan.  

Diplomasi budaya adalah pertukaran ide, seni, informasi, dan lainnya 

adalah pertukaran aspek budaya dari negara-negara memfokuskan upaya 

                                                     

1Alam, 2017. Musik K-POP Sebagai alat diplomasi dalam soft power korea selatan. Internasional 

& diplomacy (1)3. Hlm. 79. 
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mereka untuk mempromosikan bahasa mereka, menjelaskan politik dan 

pandangan mereka tentang masalah, dan mengkomunikasikan sejarah mereka 

kepada negara-negara di seluruh dunia.
2
  

Dengan perkembangan dan kemajuan teknologi saat ini, hubungan 

antar bangsa menjadi lebih luas dan lebih dekat dalam hal ekonomi, sosial, 

spiritual dan budaya. Perkembangan dan penyebaran budaya dewasa ini dapat 

mempengaruhi kehidupan masyarakat di negara tersebut. Kebudayaan yang 

dimaksud adalah tingkat pengetahuan yang mengandung gagasan atau sistem 

gagasan yang ada dalam pikiran manusia. Ini juga mempengaruhi pergeseran 

dari diplomasi budaya yang sangat elitis yang keterbukaan melalui 

keterlibatan aktor yang berbeda, metode dan sarana diplomasi, dan 

diplomasi ini disebut diplomasi publik.
3
 

Pendekatan saat ini memiliki salah satu hal yang sedang 

dikembangkan adalah diplomasi budaya melalui pendekatan publik. 

Budaya yang saat ini berkembang adalah budaya korea yang disebut Hallyu. 

Pemerintah Korea selatan telah menunjukan sebuah kemampuan untuk 

menjadikan pengekspor budaya dengan melalui industri hiburan sehingga bagi 

Amerika dan Eropa telah menjadi saingan bagi mereka. Hal tersebut 

dapat diketahui peningkatan industri di Korea Selatan melalui Korean 

Wave atau sering disebut sebagai Hallyu. Hal ini adalah salah satu 

strategi yang dilakukan oleh pemerintah Korea Selatan dalam 

                                                     
2   ibid 
3 Kumalaningrum, 2021. Strategi Diplomasi Publik Pemerintah Korea Selatan 

TerhadapIndonesia Melalui Hallyu. Indonesia Berdaya. (2) 2: Hlm. 141 
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penyebarluasan Korean Wave untuk menarik perhatian masyarakat dunia. 

Mengingat diplomasi publik saat ini telah menjadi instrumen pencapaian 

suatu Negara populer untuk digunakan. Hal ini merupakan suatu pontensi 

yang besar bagi Korea Selatan dalam memaksimalkan dan mengoptimalkan 

budaya mereka sehingga tetap terjaga tanpa adanya campuran dari budaya 

asing. 

Hallyu adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

keberhasilan fenomena budaya korea yang menarik perhatian dunia 

internasional. Hallyu juga sering disebut sebagai Hallyu, diberikan oleh 

jurnalis tiongkok yang melihat pemberitahuan disurat kabar Tiongkok 

pada tahun 1998 tentang dominasi K-pop atau K-drama. 

Awal mula penyebaran Korean wave atau Hallyu dalam bahasa 

korea dimulai pada tahun 1997, ketika drama korea berjudul “What Is Love 

All About” yang disiarkan di stasiun televisi China semenjak itu, budaya 

pop korea mendapat perhatian khusus dari pemerintah. Korea karena 

merupakan salah satu sumber penghasilan yang berpengaruh. Kesuksesan 

korea selatan dalam industri hiburan yang turut nilai kehidupan sosial, pola 

hidup, sistem, tradisi dan kepercayaan yang dianut oleh orang-orang Korea 

itu sendiri.
4
 

Dengan demikian, kemajuan teknologi berbagai konten kreatif di 

dunia membuka peluang besar untuk menyebarkan Hallyu keseluruh dunia 

                                                     

4 Putri, 2019. Korean Wave dalam Fanatisme dan Konstruksi Gaya Hidup Generazi Z. Nusa, (1) 

14: Hlm. 126 
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melalui diplomasi kehumasan. Salah satu pencapaian pemerintah korea 

adalah dukungannya uang luas terhadap industri hiburan. Hallyu adalah 

fenomena yang diciptakan oleh korea selatan untuk menyebarkan 

budayanya ke seluruh dunia. Saat ini, Korean Wave adalah idola baru 

masyarakat internasional. Korean Wave yang di incar oleh dunia 

internasional, antara lain film, fashion, musik, makanan, parawisata, dan 

barang-barang rumah tangga. Segala sesuatu yang berhubungan dengan 

Hallyu menjadi trendsetter dikalangan masyarakat terutama anak muda. 

Hallyu Wave dapat melampaui industri yang sudah ada sebelumnya di dunia 

dan mendominasi industri hiburan. Hal ini tidak terlepas dari upaya 

pemerintah korea selatan sebagai pemain utama. Untuk itu perlu melihat 

implikasi daripada diploma kebudayaan pemerintah Korea Selatan dalam 

mempertahankan popularitas Korean Wave di Thailand. 

1.2 Batasan dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat bahwa penulis 

akan berfokus pada Implikasi kebudayaan pemerintah Korea Selatan 

dalam mempertahankan popularitas Korean Wave di Thailand Maka 

dari itu penulis akan membatasi pembahasan pada tahun 2018-2022 

dalam penelitian ini selama beberapa tahun terahir sebelum tahun 2018, 

fenomena Korean wave  telah mengalami perkembangan yang signifikan 

diberbagai Negara, termasuk Thailand. Pembatasan periode  2022 

memungkinkan peneliti untuk fokus pada strategi yang diterapkan oleh 

pemerintah korea selatan dalam beberapa tahun terahir yang lebih relevan  
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dan mewakili kondisi terkini dipasar Thailand. Kemudian  berbicara 

tentang dinamika perubahan, dimana tren budaya dan popularitas bisa 

sangat dinamis. Dengan membatasi penelitian pada periode empat tahun, 

penulis dapat dapat mengamati perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

strategi dan respon pemerintah korea selatan kemudian data yang tersedia, 

dimana data dan informasi yang tersedia lebih mudah ditemukan dan 

diakses untuk periode tersebut. Selain itu, data statistik, laporan, dan 

dokumen yang relevan diterbitkan oleh badan pemerintah dan lembaga 

terkait untuk periode ini. Selain itu, pembatasan periode penelitian 

memungkinkan anda untuk lebih fokus pada analisis dampak jangka 

pendek dari strategi yang diterapkan.penelitian dapat mengevaluasi 

apakah strategi tersebut berhasil dalam mempertahankan atau 

meningkatkan popularitas Korean wave di Thailand selama periode yang 

telah ditentukan. Dengan demikian,pembatasan pada periode yang telah 

ditentukan.dengan demikian, pembatasan pada periode penelitian 

menjadi penting karena membantu menyediakan konteks yang jelas dan 

relevan,serta memungkinkan peneliti untuk menggali perubahan dan 

dinamika yang berkaitan dengan Korean wave dalam periode waktu yang 

relatif singkat. 

penulis dapat dengan menjelaskan bagaimana strategi yang dilakukan oleh 

pemerintah Korea Selatan dalam mempertahankan  popularitas  Korean 

Wave di Thailand  
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1.2.2  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini antara lain: 

a. Bagaimana upaya diplomasi yang dilakukan Korea Selatan dalam 

mempertahankan daya tarik Korean Wave di Thailand? 

b. Bagaimanakah implikasi diplomasi kebudayaan pemerintah 

Korea Selatan dalam mempertahankan popularitas korean wave di 

Thailand? 

1.3 Tujuan dan manfaat penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Memahami Upaya diplomasi kebudayaan yang dilakukan oleh 

korea Selatan untuk mempertahankan daya Tarik Korean wave di 

Thailand. 

b. Memahami implikasi kebijakan kebudayaan pemerintah Korea 

Selatan terhadap popularitas Korean Wave di Thailand. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Manfaat Akademisi 
 

Penelitian tersebut dapat diharapkan untuk menambah ilmu 

pengetahuan bagi penulis, memberikan sumbasi baru bagi pembaca 

tentang Implikasi diplomasi kebudayaan pemerintah Korea Selatan 

dalam mempertahankan popularitas Korean Wave di Thailand 
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Sehingga pembaca dapat mengetahui bagaimana strategi yang 

dilakukan oleh pemerintah Korea Selatan dalam memajukan 

Negaranya melalaui Korean Wave. 

b. Manfaat Pratis 

 

Hasil penelitian ini   untuk   memberikan   informasi   kepada 

Mahasiswa, Peneliti dan menambah wawasan penulis mengenai strategi 

diplomasi yang dilakukan oleh perintah Korea Selatan dalam 

mempertahankan popularitas Korean Wave. 

1.4    Sistematika Penyusunan Skripssi 

Pada bagian awal sistematika penulisan skripsi ini dimulai dari 

sampul yang terdiri dari logo Universitas, nama mahasiswa, nomor induk 

mahasiswa, nama prodi, nama fakultas, selanjutnya penelitian yang 

berjudul “Implikasi diplomasi kebudayaan pemerintah korea selatan dalam 

mempertahankan popularitas Korean wave di Thailand” yang akan 

diuraikan dalam beberapa bab. 

Bab I yang berisi latar belakang, batasan dan rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, metodologi, tipe penelitian, teknik pengumpulan 

data, jenis data, analisis data, metode penulisan, waktu dan lokasi penelitian, 

serta sistematika penyusunan skripsi. 

Bab II berisi tentang telaah teoritik atau konseptual, yang berkaitan 

dengan Implikasi diplomasi kebudayaan pemerintah korea selatan dalam 

mempertahankan popularitas Korean wave di Thailand dari beberapa jurnal, 
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artikel dan penelitian terdahulu serta telaah pustaka penjabaran tentang 

penelitian terdahulu. 

Bab III berisi tentang data, yaitu data-data yang dianggap penting yang 

digunakan untuk menganalisis Implikasi diplomasi kebudayaan pemerintah 

korea selatan dalam mempertahankan popularitas Korean wave di Thailand 

Bab IV berisi tentang teori dan konsep yang telah dipilih sebelumnya, untuk 

dijadikan landasan dalam mengalisis menganalisis teori Implikasi diplomasi 

kebudayaan pemerintah korea sealatan dalam mempertahankan popularitas 

Korean wave di Thailand. 
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BAB II 

TELAAH KONSEPTUAL DAN TELAAH PUSTAKA 

2.1 Telaah Konseptual 

Adapun kerangka konseptual yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.1.1 Diplomasi 

 

Diplomasi adalah salah satu cara terpenting negara untuk menegaskan 

kepentingan nasional terhadap suatu Negara kepentingan negara lain atau 

kepentingan kebijakan luar negeri. Pengertian lain dari diplomasi adalah 

hubungan antar negara yang tidak dilakukan melalui perang untuk memajukan 

kepentingan nasional. Diplomasi juga berarti mempertemukan kepentingan 

yang berbeda antar negara. Diplomasi dewasa ini tidak hanya berlangsung 

secara formal (tradisional), tetapi juga melalui diplomasi publik dan diplomasi 

budaya.
5 

a. Diplomasi Publik 

diplomasi publik adalah untuk mengimplementasikan kunci yang 

disebut dengan soft diplomacy sebagai alat utama. Oleh karena itu, 

diplomasi lunak merupakan bentuk khusus penggunaan sarana selain 

pengaruh politik, militer dan ekonomi, termasuk memprioritaskan 

komponen budaya dari kegiatan diplomatik. Dengan kata lain, 

merupakan upaya untuk berjuang di dunia internasional untuk 

                                                     

5 Sultan Aziz (Soft Power Activity in South Korea through K-Pop and K-Drama (Aktivitas soft 

power diplomacy negara Korea Selatan melalui hiburan Musik K-Pop dan kdram) 

Wara1 hlm.2 
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kepentingan nasional. Perkembangan diplomasi di Era globalisasi telah 

menyebabkan diversifikasi diplomasi Publik itu sendiri. Seiring dengan 

pergeseran paradigma aktor hubungan internasional, berbagai kelompok 

aktor non-negara terlibat dalam melakukan diplomasi hubungan 

masyarakat.
6
 

Dalam kebijakan nasional utama dalam korea selatan 

menjalankan politik luar negerinya. Peran yang dimainkan musik 

korean Wave dalam kegiatan diplomasi adalah untuk memperkuat 

soft power korea selatan, yang menurut penulis harus meningkatkan 

ekonomi dan citra korea selatan. Citra dan ekonomi korea. 

Tingkat diplomasi yang dilakukan oleh korea selatan dalam 

keberhasilan publisitas sebagai korean Wave sangat tinggi. Melalui 

diplomasi ini, kami berhasil membuat orang-orang yang tidak 

memiliki pengetahuan tentang negara kita sendiri, atau yang tidak 

memiliki pengetahuan sebelumnya tentang itu, menjadi lebih sadar 

akan budaya dan gaya hidup negara ini.
7
 

b. Diplomasi Budaya 

Diplomasi budaya adalah pertukaran ide, informasi, seni, dan aspek 

budaya lainnya dengan tujuan untuk menjaga saling pengertian antara satu 

negara dengan negara lain dan antara masyarakatnya. Korea selatan 

menggunakan musik dan drama korea, atau yang melalui debutnya di 

k-pop dan k-drama. Korea selatan mampu mencuri perhatian publik 

                                                     
6 Diplomasi budaya korea selatan dan implikasinya terhadap hubungan bilateral korea 

selatanindonesia 
7Syva Octaviani, Diplomasi Publik Korea Selatan melalui Korean Wave 2021 
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melalui vidio musik boy and girl band yang beredar di media sosial. 

Fenomena penyebaran budaya korea melalui musik dan teater ini 

dikenal sebagai Hallyu yang dimana dapat digunakan media 

tiongkok untuk menyebut popularitas budaya korea di tiongkok pada 

akhir 1999-an. 

Korea selatan bahwa drama TV dianggap sebagai konten salah satu 

budaya yang paling diminati dan produk unggulan untuk 

mempopulerkan Hallyu. Keberhasilan Korean Wave mempengaruhi 

dunia internasional menunjukkan komitmen pemerintah korea selatan 

terhadap diplomasi publik.  

Alasan yang mendorong pemerintah Korea Selatan melalui 

mengembangkan soft power khususnya dibidang budaya, karena krisis 

ekonomi ekonomi Asia tahun 1997 mempengaruhi industri budaya dan 

ekonomi korea. Hal ini mendorong pemerintah korea untuk lebih mendorong 

perkembangan ekspor budaya korea dengan mengangkat citra Korean Wave 

dimata dunia internasional dan mencapai puncaknya. Budaya korea tidak 

hanya memungkinkan penggemar untuk mengikuti perkembangan hiburan, 

tetapi budaya korea juga dapat menciptakan kebiasaan mengkomsumsi 

produk yang dikeluarkan oleh penggemar.
8
 

 

                                                     
8 Ibid hal.3 
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Menurut buku yang berjudul Nature, Soft power adalah kemampuan 

untuk mengubah persepsi dan perspektif orang lain. Soft power dibagi menjadi 

lima tujuan yaitu:  

c. Membentuk citra damai dan menarik meningkatkan keamanan terhadap 

ancaman dari luar. 

d. Menyalurkan dukungan dari negara lain untuk mendukung kebijakan 

luar negari. 

e. Memanipulasi perspektif dan pandangan negara lain. 

 

f. Menjaga ketuhanan masyarakat atau masyarakat Nasional  

g. Meningkatkan penilaian yang baik dari para pemimpin atau dukungan 

dari pemerintah domestik.
9
 

2.2 Telaah Pustaka 

Dalam mendukung penulisan karya ilmiah, penulis membaca 

beberapa tulisan pada jurnal yang sebelumnya pernah diteliti, untuk dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi dalam penulisan karya tulis ini, ada 

beberapa hasil penelitian sebelumnya yang terkait dengan tulisan tersebut. 

Penelitian pertama yang berjudul “Diplomasi budaya korea selatan 

dan implikasinya terhadap hubungan bilateral korea selatan indonesia” oleh 

Leornardo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan apa yang 

dimaksud dengan diplomasi budaya korea selatan dan dampaknya terhadap 

hubungan bilateral korea selatan-indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perang budaya sebagai wahana dalam pengembangan soft 

                                                     
9 Joseph S. Nye. (1990). The Changing Nature of World Power, Political Science Quarterly, 

Vol. 105, No. 2, hlm. 177-192 
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power kami memproduksi sebagai satu kesatuan. Metode penelitian kualitatif 

dengan metode analisis Deskriptif teknik pengumpulan data melalui literatur 

dan study pustaka, didukung oleh literatur reviw dan website survey. Penelitian 

membagi rumusan masalah menjadi rumusan masalah primer dan sekunder. 

Dalam merumuskan masalah utama peneliti merumuskan perbedaan dalam 

penelitian ini adalah korea selatan menganggap berhasil menjadi Wave. Seperti 

halnya budaya korea yang berahasil menghipnotis telinga dan mata orang-

orang dari penjuru dunia, indonesia tidak terkecuali. Pesona alam, metode, dan 

artisnya telah memikat jutaan pemirsa TV hidup diatas panggung.
 10 

Kemudian yang kedua oleh Sophia Et Al yang berjudul “South Korean 

Government‟s Role in Publik Diplomacy: A Case Study of the Korean Wave 

Boom” tulisan ini bertujuan untuk mengetahui pemerintah korea selatan dalam 

membawa gelombang korea selatan hingga saat ini dengan meninjau literatur 

yang berfokus pada keberhasilan gelombang korea selatan. Makalah ini 

menghasilkan wawasan menggunakan tinjauan literatur dari beberapa artikel 

yang relevan dan kebijakan pemerintah dokumen sumber pengumpulan data 

yaitu mengumpulkan beberapa artikel, situs web pemerintah dan dikutip 

beberapa ahli dan memberikan pengkodean kemudian menyimpulkan.  

Tulisan ini  menguraikan peran yang dilakukan pemerintah dalam mendukung 

keberhasilan Korean Wave.  Kemudian yang menjadi pembeda dalam 

penelitian ini yaitu tertulis pada rumusan masalah penulis merumuskan tentang 

                                                     

10  Leonardo (2019) diplomasi budaya korea selatan dan implikasinya terhadap hubungan 

bilateral korea selatan-indonesia vol.3 no. 1 
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“Bagaimana peran pemerintah dalam produksi Korean Wave”. Maka 

penulisan ini menjelaskan Korean Wave adalah industri budaya yang 

melibatkan para aktor baik pemerintah maupun non-pemerintah seperti 

produser, aktor, aktris, distributor dan lain- lain terlibat dalam proses 

produksi dari awal hingga proses promosi dan distribusi. Selain para 

aktor tersebut, kesuksesan Korean wave tidak lepas dari dukungan dan 

peran yang diberikan oleh pemerintah Korea Selatan. 
11

 

Penelitian yang ketiga berjudul “Konformitas dan Fanatisme Remaja Kepada 

Korean Wave (Studi Kasus pada Komunitas Penggemar Grup Musik CN 

Blue)” oleh Widarti. Tujuan penelitian untuk mengetahui subjek yang 

memberikan penghormatan dan kecintaan terhadap grup musik dan artis serta 

Para fanatik drama Korea berperilaku sebagai budaya yang berasal dari 

negara tersebut.  Metode yang digunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

sifat study khusus. Subjek penelitian ini adalah remaja, orang dewasa berusia 16-

28 tahun, fans, klub, CN, blues, lokasi penelitian, lokasi dan wilayah. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini metode observasi literatur, dan rekaman. 

Analisis data dalam  

 mengacu pada model interaktif yang dikembangkan oleh miles dan huberman 

yang terdiri dari pengumpulan data kualitatif, reduksi data, dan penyajian data. Dia 

menyatakan bahwa ada empat proses dalam analisis kesimpulan atau provokasi. 

Yang membuat pembeda dalam penelitian ini yaitu bagaimana fans club 

                                                     
11 Sofia et al. (2019) South Korean Government‟s Role in Public Diplomacy: A Case Study of the 

Korean Wave Boom Vol 8 No 1. 
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memberikan penghormatan   dan   kecintaan   kepada terhadap group music 

dan artis korea sebagai budaya korea selatan. Dalam hal ini penulis 

menjelaskan bagaimana memperkuat Konformitas dan Fanatisme Remaja 

Kepada Korean Wave.12 

 

                                                     
12 Widarti (2016) Komformitas dan fanatisme remaja kepada Korean wave (studi kasus komunitas 

penggemar group music CN blue), Volume VII Nomor 2. 

 



 

61 
 

BAB V 

Kesimpulan  

Korean Wave (Hallyu) telah berhasil mempertahankan popularitasnya di 

Thailand berkat diversifikasi konten budaya, kualitas drama Korea (K-drama), 

fenomena musik K-pop, promosi melalui konser, penggunaan teknologi dan media 

sosial, dukungan pemerintah, komunitas penggemar yang kuat, dan keterbukaan 

media Korea terhadap artis internasional. Keberhasilan ini telah memperkuat 

hubungan budaya dan ekonomi antara Korea Selatan dan Thailand, serta 

menciptakan dampak positif dalam industri hiburan dan diplomasi. 

Korean Wave (Hallyu) memiliki dampak yang signifikan terhadap Thailand, 

baik dalam hal budaya, ekonomi, pariwisata, bahasa, dan keragaman budaya.  

                                           Saran 

Pemerintah Korea Selatan berperan penting dalam mempromosikan budaya 

Korea di Thailand melalui berbagai inisiatif, termasuk dukungan keuangan, 

pendanaan acara budaya, pertukaran budaya, pengembangan institusi pendidikan, 

dan promosi wisata. Dampak dari upaya diplomasi kebudayaan ini sangat besar 

dalam mempengaruhi persepsi masyarakat Thailand terhadap budaya Korea 

Selatan, menciptakan citra Korea Selatan sebagai negara modern, inovatif, dan 

kreatif. Peningkatan minat terhadap budaya Korea terlihat dalam tingginya 

popularitas K-pop, K-drama, dan produk budaya Korea lainnya di Thailand. Ini 

mempengaruhi tren fashion, kosmetik, dan kuliner di Thailand, serta membantu 

mengembangkan industri-industri terkait. Peningkatan minat masyarakat Thailand 

terhadap bahasa Korea juga membuka peluang dalam hubungan ekonomi, 

pariwisata, dan keragaman budaya antara kedua negara. Dalam rangka 
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mempertahankan popularitas Korean Wave di Thailand, penting bagi pemerintah 

Korea Selatan untuk terus berinovasi dalam strategi promosi, berkolaborasi 

dengan mitra di Thailand, serta merespons perubahan tren budaya dan preferensi 

masyarakat. Pemeliharaan kualitas konten dan pemahaman yang baik terhadap 

preferensi audiens di Thailand adalah faktor penting agar Korean Wave tetap 

menarik dan relevan di mata masyarakat Thailand. 
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